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ABSTRAK

ASDAR. 2014, Meningkatkan  Hasjl Belgjar Sosiologi  Pokok Bahasan
Edompok Sosial iRemaja Masiid) melalyi Model Pembelajaran Kooperarif
Tipe Make a Match pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri | Penrang Kabupaten
Wajo. Fakulias Keguroan dan Thmu Pendidikan  Universitas Muharmmadiyah
Maukassar. INbimbing oleh Hidayah Quraisy dan Hambalj

Penelitian ini bertujuan unmk meningkatkan hisil belajar sosiologl pokok
bahszan  Kelompok  Susial (Remmja  Masjid) melalsi model pentbelajaran
kooperatif tipe make o mareh pads siswa kelas XI SMA Negeri | Penrang
Kabupaten Wajo.Masalah  1iama dalam penelitian o ¥ty bagaimpna
menerapkan model pembelajaran make o mavchk untuk meningkatkan hasil belajar
sosiclogi padn siswa kelas %] SMA Negeri | Penrang Fabupaten Wajo

Jenis penelitian ind adalsh penelitian tindakan kelas {clasy getion ressereh)

pericminan. Prosedur penelitipn meliputl - perencanasan, pelnksannan tindakan,
observasi, evaluasi dan refleksi, Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelag X
SMA Meyer | Pentang Kabupasen Wajo schanyak 18 orang. Instrumen YANE
digunakan dalam penelitian inj adalah tes hpsil belajar, lembar observasi
keterfaksanann pembelajarn dan observasi aktivitas siswa yang diberikan pisids
setinp akhir sikius, Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif untuk data kualitatif dan datn kuantitatif

Hasil yang diperoleh dari analisic data menunjukkan bahwa lerjadi
peningkatan skor rata-rats siswa dari nilwi pwal sebessr 65,61 menjadi 71,11 pada
siklus I dan 75,61 pada tes sikius 11, Selain itu terjadi pula peningkotan presentase
ketuntasan kiasikal sebesar 33.34% dari 33.33% menjadi 66,67% pada siklus 1
dan siklus 1T jugn mengalami peningkatan sebesar 16,66% vaitu dari 66.67% pada
siklus 1 menjadi 83 339 pada siklus 11 Selain peningkatan hasil belajar
ditnjukkan puls bahwa kemompusn gury dalam mengelela  pembelgjarn
sosiologi dengan model pembelajaran make a mutch mengalami peningkatan pada
setiap siklus, terjadi perubahan sikap siswn menjadi lebih akif Berdasarkan hasil
penelitian fersehut di atas, dapar disimplican bahwa hasil beclajar susivlogl glsws
kclas X1 Shin Megeni | Penrang  Kabupaten Waio melalu prermbelajarmn
kooperatifl tipe moke a march mengalami  peningkatan, walaupun  helum
memennhi Ketuntasan secam klasikal,
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BARI

FENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian dari integral dalam pembangunan, proses
pendidikan tok dapmt dipisshkan dalam proses pembangunan it sendin.
Pembangunan  diarshkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber doya
yung berkualitas. Manusia yang berkualitas dapat dilihat dari segi pendidikan. Hal
ini terkandung dalam tujuan pendidikan Nasional, yang dikemukikan olch Mustan
(Rahim, 2005:3) bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan pengembangan manusia seutuhnys, Selain  beriman,
bertagwa, schat jasmani dan rohani, juga memiliki kemampuon dan ketcrampdlon.

Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak
terientu tethadap sistem pengajaran. Pandangan mengenai konsep pengajaran
terus menerus mengalami perkembangan sesual dengan kemajuan ilmu it
teknologi. [ sisi lain, metode dan pendekatan yang diteraphkan oleh gury belum
sesuai dengon perkembangan tersebut.

Kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anik
akan belajar lebih baik jika fingkungan diciptakan alamish. Belsjar akan lebih
bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya buknn mengetahuinyi,
Pembelajaran yang berorientasi pada target penugasan materi terbukdi berhazil
dalam kompetisi mengingat jangka pendek, tetopi gagal dalam membekali anak

memccahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang dan itulah yang terjodi di

kelas-kelns sekolah




Seluma ini model pembelajoran kurang menamtang siswa, torotams gays
belajor yonmg monsdon schingms tidok memancing kreativitas siswa, mosalab yang
paling menonjol di kalangan siswa khususnya pelajaran sosiologi, yang terasa
sulit umiuk dimengesti yakni menyangkwl  penguisasn materi sosiologi tentng
konsep-konsep terdapat di dalam ilmu  sosiologi. Kenyatsan ini menunjukkan
adanya sustu komponen belajar mengajar yang belum mampu  memberikan
hasil yang memuaskan sesuai dengan pencapaian susanan it sendin.

SMA Meger | Penrang Kabupaten Wajo adadah salah satu sekolah yang
memiliki siswn berkemampuan yang beragam. Oleh karena i, perlu ada model
pembelsjaran yung memungkinkan siswa atau peserta didik untuk memahami
pelsjaran sehingga pengetahuan yang diperolehmyn dapat bertahan lama. Salah
saty disntaranya sdaluh model pembelsjaran kooperatif tipe Make a March
Seperti model pembelajaran kooperatif luinnyn, praktik perabelajarun dengan
tipe Make a Maich (mencari pesangan ) merupakun salah satu jenis dori mieinde
dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Loma Curran
{1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil
belujer mengenai suaty konsep atau topik. dalam sussana yang menyenangkan,
Penerapan metode ini dimulai dengan teknik, yaim siswa disurh mencan
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktumya, HEWE
yang dapal mencocokkan knrtunya diber poin.

Kondisi seperti di atas dialami oleh sizwa kelas X1 SMA Negeri 1 Peorang
Kabupaten Wajo. Berdasarkan hasil wawancars dengan guru bidang stk

sosiologi pada sekolah tersebul diperoleh informasi bahwa hasil belajar sosiologi

siswa kelas X1 tergolong rendah, Fakianya bahwa dari 18 jumlah siswa di kelis




%1, harva 5 orang atan 27,78% yang memperoleh nilai standar KEM (Kritera
kefuniasan minimal) yeng ditetapkan disekolah yaito 70 dori skor idealmya 100,
Rendahnva hasil belajar yang diperoleh tersebut disehabkan karena kursngnya
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, juga dikurenikan
penvajiun materi sosiologi yang masih monoton dan membosankan schingg
siswit kurang tertarik belojar sostologi. Dalam situasi demikian, siswa menjadi
hosan kerena tidak adanya dinemiks, inovasi, kreativiies dan sisea belum
dilibatkan secara akfif schinppn puru sulit mengembangkan atau meningkntan
pembelisjaran agar benar-benar berkualitnz.

Dengan pencrapan model pembelajaran koopesatif tipe Make a Maich,
ditorapkan mampy membaniu siswa dodom memahami konsep yang mercka
pelajor din membantu mercka menemukan kaitan antar konsep, Hal ini penting
bapi siswn dalam mempetajarn bidang studi sosiotogi. Sehingga dengan penetapan
model pembelijoran  kooperatif tipe  Make o Motch  diharapken  depat
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajor siswa, serta guru tidak lagi menjadi
pusat pembelajaran, Gur hanya akan menjadi fasilitator dan mengontrol aktivites
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajarn
kooperatif tipe Moke o Match, maka dihsrapkan pelajaran sosiologi menjadi
hidang studi yong disenangi, schingga pada skhirmya akan meningkatkan aktivilas
dan hasil belajar sosiolegi siswa.

Berdasarknn latar belakang di atas, penulis termotivasi uniok melakukan

peelitian dengan judul  "Peningkathan Husil Belajar Sosiologi Pokok

nhesan Kelompok Sosinl (Remajas Masjid) melaloi Model Pembelajaran




Kooperatif Tipe Make a March pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri | Penrang

Kubupaten Wajo™.

B. ldentifikasi Masalah

Masalah dolam penclition ini sdaleh kurengnya partizipesi siswa dalom
proses pembelgjarsn dimann maodel mengajar guro harus lebih efektf Selain i,
juga dikarenakan penyajian maten sosiolop yang masih monoton schingea siswa
kurang tertarik belajar sosiologl. Dalam situesi demikian, siswa menjadi bosan
knrena tidak adanya dinemiki, inovesi, keeativitas, dan siswa belum dilibatkan
secarn aktif. Hal tersebad kemuodian berdampak pada hasil belajar siswa ShiA

Meger | Penrang kelas X1, yaitu hasil belajamya berada pada kategon rendah,

C. Rumusan Mazalah

Berdosarkan latar belakang, maka rumisan masalah dalam penelifian ini
vidtu: Apakah hasil belajar sosiologi pokok bahasan Kelompok Sosial (Remaja
Masjid) melalul model  pembelsjeran kooperatif’ tipe Make o Mack pada siswa

kelns X1 5MA Meger | Penrang Kabupaten Wijo?

0. Alernatif Femecahan Masalah
Adapun alternafif pemecahan masalah dalam penelitian ini odalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make o March | dolom proses

pembelajoran sesual dengan prosedur penclifian tindakan kelas yang  akan

dilakukan,




E. Tujuan Penelitian

Pada hakikatmym fujuan penclitian adaloh umuk menfawab apa yang
menjadi rumusan masalahnya, adapun yang menjadi tujuan penclitian ini adalah
uniuk meningkatkan hasil belagjar sosiologi pokok bahnsan Kelompok Sosial
{Remaja Masjid) melalui model pembelajasan kooperatif tipe Mate o Match

pada siswa kelas X1 SMA Neger | Penrang Kabupaten Wajo.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Adapun monfast yang diharapkan dari penelitian ini adalsh scbagni berikul:

a. Bagi Perguruan tinggi sebapai bahon hacien bagi mahasiswa tenlang komdisi
objektif di sekolah mencngah umum mengenal kemampusn siswa dalam
helajar sosiologl,

b. Hagi lembagn pendidikan sckolsh, schagsi bahan informasi yang dapat
dijadikan acuan dalam pelaksanaan kegiaton pengajaran, khusunya pengajaran

mata pelajaran sosiologi,

2, Manfaat Praktis

a Bagi peneliti, dapat menemukan dan memahami konsep, terampil dalam
berinteraksi sosial, dan lebih mendalami materi pelajaran yang diberikan
kepada siswa lebih aktif belagar,

b. Bagi guru sosiologi, mendapatkan salah satu metode pengajaran guns
mecningkatkan hisil belajar sosiobogi,

c. Bagi peserta didik agar dapat meningkatkan keaktifin dan peningkatan hosil

belsjar  peserta  didik  dulam  mamm  peljaran  sosiolog




BABII

KAJIAN PUSTAKA, KARANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pengeriian Belajar
Pendidikan adalah suatu proses usaha manusia untuk memarmsia-kin anak
manusia.  Hal ini dicirikan kepada adanya kemajuan di dalam proses usahn
tersebut. Dunia pendidikan tidak akan lepas dari adanya proses belajar mengajar,
baik disengaja maupun tidak disengaja. Proses belujar pengajar ini akan
memperoleh suaty hasil yang optimal, bilamana proscs helajar dilakukon dengan
strategi yang berprogram dengan baik.
suprijond (Thobronl & Mustofs, 2011:21) fujuan belajar vang eksplisit
divsahakan untuk di copai dengan tindakan instruksional yung dinarsakan
insiructional  effecst.  yang  biasanya  berbentuk pengetahuan  dan
keteeampilan, Sedangkan, tojuan belajar sehagai hasil yang menyertal tujusn
belajar  instruksional  disebut  murfuran effecrs,  Bentuknyn  berupa
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap ferbuka dan demokratiz,
mencrima orang luin, dan sebagninya.
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang berkaitan tiskak dapal
dipisahkan. Belajar menunjukkan pada apa yang dilakukan g schagai pengajar.
Belsjar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan jusn
dan bahan acuan infersksl, baik yang bersifat cksplisit maopun  implisit
{tersembunyi). Kegiatan st tingkah laku belajar terdin dan kegiatan psikis dan
fisis yang saling bekerjn sama secara terpadu dan kemprehensif intcgral. Sejalan
dengan itu, belajar dipahami schagai berusaha supaya mendapat suatu kepandaian,

Dalam  implementasinya, belajar  adalah kegistan  individu  memperoleh

pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar,




Parn ahli psikologi dan guru-gurs pada umumnys memandang belajar sehagas
kelnkuan yang berubah berknt pengalaman dan latihan,

Gagne (Sagala, 2010: 13) belajar adalah schagni suatu proses di mana sustu
organisme beruhah perilakunys schagai akibat dari pengalaman. Dan Henry
E, Garret (Syaiful Sogala, 2000: 13) juga berpendapat bahwa belajar
merupakan proses yang berlangsung dalem jangka waktu lems melalui
|atihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan din dan
peruhahan cars mereaksi terhadap suatu perangsang lerienfu. Blelajar
dikminkan berhasil mannkala seseorang mampo mengulingi kembali maten
vang telah dipelajarinya dan mampu disampaikan dan dickspresikan dalam
bahasa sendiri.

Gegne  (Riyanto, 2010: 5) dinyatskan bahwi belajar merpakom
kecendenumgan perubahan pada dirl manusia yang dapat dipertahankan selama

proses pertumbiharn,

Degeng { Riyanto, 2010: 5) menystakan bahwa belajar merspakan pengaitan
pengetaliuan pada striktur kognitif yang sudah dimiliki peseria didik, hal ini
mempunyai  arti bahwa dalam proses belajar, peseria didik akan
metghubung-hubungkan pengetahuan atau ilmu yang telah tersimpan dalaim
memorinys dan kemudian menghubungkannya dengan pengetahuan yang
bamn.

Berdasarkan uraian di aias makn dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu kegistan yang disadari dan mempunya twjuan  schinggn
mengakibatkan perubahun tngkah laku dan sdunya Iatihan-latihan, akfivitas
mentall psikis, serta adanya pengaitan antara pengetahuan yang tersimpan dalam
memori dengan  pengetahuan bary, unfuk menuju  perkembangan pribadi

sewtuhnys.

Skinner (Alwisol, 2010: 322) adalsh seorang pekar teori belajar mengatakan
hahwa belajor adalah bagaimana individu menjadi memiliki tingkah laku
baru, menjadi lebih werampil, menjadi lebih tabu, Kehidupan terus-menerus
dikadapkan dengan sitoasi eksternol yong bar, dan indivicu harus belojar
merespon siuasi baru i, Cara yang efektif untuk mengubab  dan
mengontrol tingksh laku adalah dengan melakukan penguatan, artimya
peralatan dan bahan pengajaran harss dapat berbuat kebih banyek daripada
sekedar memberi informasi, alat-alat dan bahan it harus dikaitkan kepada
perilaky siswa.




Skinmer (dalam Sutikno 20013:3) juga menegaskan bahwa belajar adalah
suatu proses adapiasi tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Belujar jugn
dipahami schagai sustu perilaku, pada sast orang belajar, maks responsoyi
menjadi lebih baik. Schaliknya bila ia tidak belajor, maka responsnya menurin
Jadi belijar adalah suatu perubohan dalam kemungkinan atau peluang teradinys
respons, Seorang anak belgjar sungguh-sungguh dengan demikian pada wakiu
ulangan siswa tersebut dapat menjawab semua scal dengan benar. Atas hasil
belajarny yang baik it dia mendapatkan nilai yang baik, karena mendapatian
nilai yung baik ini, maka anak akan belajar bebih giat lag.

Secara psikologis, belajar merupakan suntu proses perubahan yaitu
perubahan ingkah laku schagai hasil darl interaksi dalam lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupoye, Lingkungan dalam hal ini adalab tempat tinggol
dan tempat berinteraksi schingga menumbuhkan kegiatan belajar pada dinnya.

Albert (Alwisol, 2010: 283) berpendapat hahwa manusii dapat berpikir dan
mengatur tingkah lakunys sendiri, schingga mereka bukan semisla-matd
bidak yang menjadi obyek pengaruh lingkungan. Sifist kausal bakan dimiliki
sendirian oleh lingkungan, karena orang dan  lingkungan saling
m i. Albert Bandura dengan teorinys belajar  sosial,
menggunakan pendekntan vang menjelaskan tingkah laku manusia dalam
btk interaksi timbal balik yang teras menerus antar. delerminan kognitit,
behavioral dan lingkungan. Konsep Bandura menermpatkan manusia sebagai
pribadi yang dipat mengatur dini sendiri, mempengaruld tingkah laku
dengan cara mengstur lingkungan, menciptakan  dukungan korgnitif,
mengadakan konsekuensi bagi tingkah laskunya sendiri. Kemampuan
kecerdasan untuk berpikir simbolik menjadi sarans yang kust untuk
rvenangani linglkungan

Berdasarkan vraian di oios, dopal disimpulken bahwn belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku yang dilakukan secara sadar oleh individu aniuk

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap schagai hasil imteraksi

dengan lingkungan yang sifatnya relatifs permanen.




Mengajar merupakan kegiatan yang mutlak memerlukan keterlibatan
individu atau annk didik. Karena apabila tidak ade anak didik moka supa yang
akan disjar. Pada desarmya “mengajar” adaluh membantu (mencoba membantu)
seseorang untuk mempelajar sesuatu dan ape yang dibutubkan dalam belajar i,
tidak ada kontribusinya terhadap pendidikan orang-omng yang belajar. Misainyi:
omng mengajari anjingnyn untuk berjalan dengan tumitrya, MmEengajar temonnya
bermait gasing atau mengajari anaknya merangkai bunga membentuk rantai tanpa
memikidkan kontribusinya pacda pendidikan mereka,

Arfinye mengajar puda hakekatnya suatu proses, yakni proscs mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada disckitar siswa sehingga menumbubkan dan
mendoromyg siswa belajar (Sodjons, 1991).

Carl B, Rogers {Alwisol, 2010: 31) pendidik hamas berkelakuan wajar dan
benar menunst aps vang terkandung dalam dirinya, pendidik harus
menerima anak didik dengan segala aspek-aspek pribadinya, pendidik
memiliki rasa empathy, Laurence D. Hazkew dan Jonathan C. Me Lendon
{ Hamumh, 2008: 15) mengsakan gurs adalah seseotang yang mempunysi
kemampuan dalam menata dan mengelola kelas. Menurut Jean 1. Grambs
dan . Momis Me Clore (Hamzah, 2008: 15) guru adalah mercka yong
secara sadar mengarshkan pengalaman dan tingkah laku dari seorang
inadividu hingga dapat terjadi pendidikan.

Padn dasamnya ierdopal seperangkat tugss yang harus dilaksanakan oleh
gury dalam mengajar. Sedangkon melatih berarti mengembangkan keterampilan
pada peserta didik. Tugas guru dalam kemanusiasn meliputi bahwa gur di
sekolah harss dapat menjadi orang s kedua, dapat memahami peserta didik
dengan tugas perkembenganyn mukai dari sehagai makhluk bermain, sehixgai
makhluk remajaberkarya dan sebagai makhluk berpikir/dewasa. Ini berarti gun:

berkewajiban mencerdaskan bangsa Indonesia seutuhnys berdasarkan Pancasila,
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ity diharapkan agar mengajar mengatur stralegl pengajaran yang sesuai
gayn belajar anak didik.

Dari penjelasan di ains dapat disimpulkan bahwa menggjar pada
tnya adalsh proscs penyampaian pengefabuan atau pengalaman kegada
geserta didik sedemikian rupa schingpa mereka dapal mencapal mjuan-tujuan
belajarnva. Pengijar mencoba menolong, membimbing dan memotivasi peserta
didik untuk mendopatkan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tujuan
Belajamya. Mengajar bukan hanya berupa pemberian materi kepada peserta didilk,
melainkan jugs merupakan proses yang mengacu pada hasil belajar yang ingin
dicapai oleh peserta didik.

2, Hasil Belajar

Hasll belajar dalam Kamus Umuom Bahasa Indonesia adalah kasil yang
telah dicapsd dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan scbagainya . Seorang guru
akan kecewa bila hasil belajur yung dicapui oleh peserta didiknya tidak scsu
dengan target kurikulum. Dalam kaitannya dengan belajar, hasil berarti
penguasazn pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh guru melaha
matn pelajaren yang lnzimnys ditunjukan dengan nilai test atan angka nilal yang
diberikan olah gurn

Suprijono (Thobroni & Mustope, 2011 : 22) hasil belajar adalah pola- pols
perbustan, nilal- nilai, pengertian- pengertian, sikap- sikap, apresiasi, dan
ket=rampilan. Merujuk pemikiran Gagne (Thobroni & Mustopa, 2001 @ 22)
bl bnelabar beruspa hal-hal,

a) Informasi verhal, yaiba kapabilitas mengumkapkan pengatshuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan meauspun tertulis. Kemampuan merespon
secarn sfesipik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebul
lidak memerlukan monipulasi simbol , pemecabon masalah, mawpun
PETCrApIn aiaman.

by Ketermpilan intelekiual, yaiu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelekteal terdiri dari  kemampuan



mengalegorisasi, kemampuan analitis- sindesis fakta- konsep, dan

mengembangkan pringip- prinsip keilmuon, Keterampilan imtelekinal

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kongnitif bersifat khas.

Strafegi kongnitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarnhkan

aktivitas kongnitufiya. Kemampuan ini meliputi penggunisan konsep

dan kaidah dalam memecabkan masalah,

d) Keterampilan meotorik, yaitu kemampuan melakukan serangknian perak
jasmani dalam unssn dan koordinasi - sehingga terwujud  ctomatisme
perak jasmani.

e) Sikap adalah kemampuan menerima atsu menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut. Sikep berupa kemampuan

menginternalisasi dan  eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai schagai standir perilaiu.

c)

Menunst Morgan { Ratumanan, 2004:1) belajar dapat didefinisikan
uhgﬂﬂpwnﬂwﬁmmmrdﬁfwdmuﬁﬂiw

hasil latihan atan pengalaman.

terpisah, tetaqi secara komprehensif.

1, Pengertian Sosiologi

dan sifat-sifil manusia

Dengan demikian, dapot disimpulkan bahwa hosil belgjor adalah
perubaban perilaku sccarn keseluruhan bukan hanys sallah sxtu aspek polens
kermanusiaan saja. Artimye, hasil belajar yang dikategorisasi oleh para pakar
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilibat secara fragmentaris atau

Sesuai dengan tumbuh berkembangnya peradaban manusia maka berbagai
umupemﬁahmnmterphmgdlhmﬁlﬁfukmudimnmmiuhkmdiﬁdm
memihak pada urusannya sendiri. Tepatnya pada abed ke - 19, sogiologi muncul
schagai sosok ilmu pengetshuan yang berussha berdini sendiri dengan kajian
tentang kehidupan manusin dalam masyarakat, disamping muncul pula pafkologi

yang mempelajari manusia sehagai individu yang berhubungan dengan perilaku
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Sogiologi berasal diri bahasa latin sociuy yung berarfi “kawan”, scria
huhiea yunani fogos yeng berarti “keta” stan “berbicama”, Sosiologi meropalan
merupakan salsh satu cabang ilmu bersama cabang ilmu yang lain seperi
antropologl dan ckonomi. Aguste Comte, scorang ahli filsafil asal perancis,
adilith manusia periama yang menceiuskan kata “sosiologi™ unfuk mermberi nama
sunty {lmu pengetzhuan yang mempelajari lentang masyarakat,

Soafologi ditinjau dar sifatnya digolonghkan schagai ilmu pengetabuan
murmi {pure science) bukan ilmu pengetabuan terapan (applied sciemce). Sosiologl
dimaksudkan ontuk memberikan kompetensi kepadn peserta didik dolam
memahisni kensep-konsep sosiologi sepert] sosialisasi, kelompok sosial, struknur
sosial, lembaga sosial, perubshan sosial dan kenflik sampai pada terciptanya
integrasi sosinl.

Sosiologl mempunyai dus pengerian dasar yaitu schagai il dan sehagai
metode. Sebagai ilmu, sosiclogi merupakan kumpulan pengetshuan lentang
masyarakat dan kebudayaan yang disusun secara sistematis berdasarkan analisis
berpikir logis. Sebagai metode, sosiologi adalah cara  berpikir umtuk
mengungkapkan realitis sosial yang ada dalam masyaraks dengan prosedur dan
teorl vang dapat diperianggungjawabkon secara ilmiih.

Pada perkembangannya, sosiologi membatasi  kajiannya terhadap
musyarakat schagai ilmu pengetahuan murni. Objek kajian sosiolog difokuskan
pads intersksi manusia dan gejala mtau fenomena sosial yang terjadi dalam
kehidupen manusia. Sosiologi memeliki dun pengertian dasar jika dilihat secara

konsep. Pertama, sosiologl sebagai ilmu yaity kumpulan pengeishuan mengensi

knjian masyarakat dan kebudayasn yang disusun secara sistematis dan logis.
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Kedug, sosiologi sehngal metode bararti sosiologi merupakan cara-cara berfikir
untuk mengungkapkan realitis sosial dalam masyarakat dengan prosedur dan teori
secara ilmiah.
Schagai pegangun sementara dapat dilihat beberapa pendapat sarjana yang
leladi mencoba untuk memberikan defenisi sosiologi sebogai berikut:
a. Pirrin A Sorokin (Abdulsyvend, 2002:5) mengatakan bahwa sosiologi adakah
suatu ilmu yang mempelajars:

1) Hubungan dan pengarub timbal halik antara ancka macam gejula-gejala
sosial (mizalnyn amtara gejala ekonomi dengan agoma, keluarge dengan
moral, hokum dengan ekonomi, gerak masyaraknt dengon polilik dan
sehagainya)

2) Hubungan dan pengarub timbal balik antara gejala social dan gejala non-
sosinl (mizalnya gejala geoprafis, bodogis dan sebageinya)

3} Ciri-ciri umum daripada semua jenis gejala-gejaln sosial

b. Roucek and Warren (Abdulsyani, 2002: 5)

Mengemukakan halvwa sosiologi adalah ilme yang mempelajari hubungan
antara manusia dengan kelompok-kelompok
c. William F. Orburn and Meyer F. Nimkoff (Abdulsyani, 2002:5)

Berpendapat babwa sosiologi adalah penelitian secars ilmish terhadap
interaksi sosinl din hasilnya, yait orgenisasi sosial.
d. JAA Van Doorn and C.J Lavmeers (Abdulsyani, J00256)

Mengemukakin hahwa sosiologi adalah ilmu pengetahuan teniang strukbur-

struktur dan proses-proses kemasyarakatan yang bersifiat stabil.




e, Selo Sopmardian dan soelaiman Soemardi (Abdulsyani, 2002:6)

Mengatakan bahwa sosiologi nsu ilme masysrakat sdalah ilmu yeng
mempelajar struktor sosinl dan proses sosial, termasuk perubahan-perubahan
sosial, Selanjutnya dijelaskan bahwa strukius sosial adalah keseluruhan jalinan
antara unsur-unsur sosial vang pokok vaim kaidah-kaiduh sosial (norma-norma
sosial), lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok sosial serta lapisan-lapisan
sosial. Sedangkan proses sosial adalah pengaruh timbal balik antars berbagai segi
kehidupan bersama
£ FEAF Mayor Polak (Abdulsyani, 2002:6)

Mengatakan bahwa sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
masyareknt sehagai kescluruhan, yakmi ontorbubungan disntars managia dengan
manusia, manusia dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, baik formil
maupun materiil, baik statis maupun dinamis. Polak kemudian menjelaskan
bahwn sosiololgi bukanlsh mempelojori apa yang diharuskon stan apa yang
ditarspkan, tetapi apa yong ada, maka dengan sendirinys pengetahuan tentang spa
yang ada, selanjutrya menjadi bahan untuk bertindak dan berusaha,

g Massan Shadily (Abdulsyani, 2002:6) Menyebutkan bahwa sosiologi ialah
ilmu yang mempelajad hidup bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki
ikatan-ikatan antarmanusia yang menguasa kehidupan itu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat simpulkan bahwa sosiologi adalah
suaty ilmu pengetahuan yang mempunyai objek studi masyarakat. Menurut sifar
hakikatmya, maka dapat ditetapkan bahwa sosiologi adalah ilmu pengetahuan
ilmiah yang telah berdiri sendiri dan mempunyai objek studi tersendini pula.



4. Pokok Bahasan Kelompok sosial
a.  Pengertion kelompok sosial
Secarn sosiologis istilah kelompok mempunysi penpertian schagal suat
kumpulan dar orang - orang yang mempunyal hubungan dan berinteraksi, dimana
dapal mengakibaikan tumbuhnya pensaon bersama. Dalam buku sociolepy An
| Introduction. Joseph 5. Roucek dan Roland L. Warren {Abdulsynni 2002:98)
meliputi dua atay lebih manusia di antara mereka terdapat beberapa pola interaksi
vang dapat dipahami oleh para anggotanys atau orang lain secarn keseluruhan,
Mayor Polak (Abdusyani 2002 98) berpendapat hahwa kelompok adalah suafu
grup, yaiiu scjumlah orang vang ada antara hubungan satu sama [ain dan antars
hubungan itu bersifar sebagai sebuah srukmr.
Melalui kelompok schagaimana dikatakan oleh Polak itu, manosia dapat
bersama-sama dalam usaha memenuhi berbagai kepentingannya. Didalam suatu

kelompok masvarakat seorang pribadi hanes dapat membedakan dua kepentingan,

yuitu in sebapgai makhluk individu den sekaliges in sebagni makhluk sosial.
Sebhapai makhluk individu manusin pada dasarnya mempunyai hasesd untuk
schesar-besamys mengutamskan kepentingan  din sendlid. Namun  demikian
manusia tidak mungkin dapst hidup lavak tanpa berkclompok, oleh karena
betkelompok itelaly maka manusia dapat meneruskoan ketunananya secars wajar.
Menurut Wila Huky (Abdulsyvan 2002:99), bahwa kelompok merpakan
suafy umt yang terdini dari dua orang ataw lebih, yang saling berinteraksi atou
zaling berkomunikasi. Huky lebih nnci menjelaskan beberapa cin daser dar suatu

kelompok, yaitu schagai berikut :




1.

Kelompok selalu terdiri darl paling sedilit dus ormng dan terus dapat
bertamiboh menjodi lebih dari itw Dun omng ini harustah orang dopat
memberikan respon mental,

Kelompok — kelompok sebenamya tidak dianggap terbeniuk karena memenuhi
persyaratan jumish. Yang pokok adalah bahwa diantara mereka ada saling
interaksi dan komonikesi. Dengan demikian dua orang yang tertutup satu
sama luin, walaupun doduk besdampingan, belum dapai dikatakan telah
membeniuk kelompok; sehafikmya dua orang yang berbeda tempat, ictapi
berbicara melalui tclepon dengan sangat intim, tentulsh membentuk
kelompok. Jadi perbedannnya terletak pada ada atau tidaknya saling interaksi
dim kumunikasi,

Komunikasi dan imteraksi vang merupaksn unsur pokek suastu kelompok,
harus bersifat timbal balik. Komunikasi satm arah tidek membentuk interaksi
dalam kelompok. Anggota-anggota kelompok harus saling mempenganshi
paling sedikit secara psikologis, tetapi hal ini tidak berarti bahwa pengarh it
tidak akan membuat semua anggota menjadi sama. Komunikosi ite tidak perlu
diartikan bersifal tatap muka, tetapi juga melalui telepon, swrat atau alat
komunikasi lainnya. Dengan demikian, dekat secora fisik bukan merupakon
faktor penentu dalam pembentukan kelompok, melninkan lebih pada interaksi

dan komumikasi timbal balik.

. Kelompok-kelompok itu bisa sepanjang hidop atau jangka panjang, tetapi juga

bisa bersifat sementara atau jangka pendek. Kelompok-kelompok ini ada,
hanya sepanjang adanya interaksi timbal balik, paling tidak secara psikologis.
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Dengan kata Inin, kelompok-kelompok itu dianggap berakhir, bila relasi akuf
di dalam pernikiran mereka yang tergabung di dalamnys telah berakhir.

5, Kelompok dan ciri kehidupan kelompok juga dapat ditemukan dinntara
kehidudan binatang, seperti lebah, kera dan schagainys. Perbedaan dengan
kelompok manusia, yaitu i sini tidek ada kelanjutan kebudaynen dari saiu
penerasi begenernas berikutnya.

6. Minat dan kepentingan bersama merupakan warma wtama  pembentukan
kelompok walaupun demikian dapat juga pembentukan kelompok tanpa
adanya persamaan minat dan kepentingan.

7. Pembentukan kelompok dapat berdasarkan pada situss yang beraneka-ragam
dirnans dalam siteash manusia dituniul ustuk bersatu,

% Dulam kaiten dengan sumber pembentikan kelompok, maka sekarang ada dua
nsumsi popular yang menurut Huky sering didengunkan, yaitu:

a. Sumber pembentukan kelompok, ywitu adanya minal dan kepentingin
hersama; dan keduanya dipuaskan melalui partisipas] kelompok.

b. Sumber pembentukan kelompok, yaitu instin manusia yang selalu
mendorongnya untuk berkelompol.

9. Kelompok merupakan suatu kesstuan dalam dirinya sendirs, fa memiliki wama
dan cifi sendiri yang berbeda dari yang lain dan bohkan berbeda dengan
anggota-anggotanyn secary pribadi.

b, Proses Terbentknya Kelompok Sosial

Terbentuknya suaty kelompok sosial karena adanya naluri manusia yang
s:hlumginhbdupbﬂﬂmimhhuhahmmhdﬂlmmsﬂmkaamﬂia

dopat dipersamukan dengan masyarakal hinstang. Manusia sciak dilahirkan di
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dunia ini sudsh mempunyai kecenderungan ates dasar dorongan nalurinya secam
biologis untuk hidup berkelompok namun dalam perkembangan selenjulnys
manusia hidup tidak hanya sekadar membutuhkan hidup biologis belaka akan
tetapi manusia mempunyai kehendak dan yang tak terbatas.

Ada dua hasrat pokok yang dimiliki manusia sehingga ia terdorong untuk hidup
berkelompok, yaitu :

a. Hasral untuk bersatu dengan manusis — manuaia lain disekiturmya.

b, Hasrat untuk bersatu dengran siuesi alam sckitamyn,

Proses hidup manusia dalam kedoa hesrat itu idek selamanya akan
dinlami dengan segala kemudahan, malahan justmo kesulitan dan tantangan yang
akom banyak ditemui. Mannsia harus depat menggunskan akal dan perasaan yang
sehat, baik dalam usaha melalui kebatuhan jasmaninya, maupun usahs memenshi
kebutuhan rohaninya. Secara kodrat, memang perlu diakui balwa manusia dalam
hidupaya tidak bobeh tidak ia harus bermasynrakat, jika tidak mamusin tidak akan
dapat hidup dengan wajar,bahkan mungkin bisa sakit jiwa atau mati,

Menunat soesjone Sockanto (Abdulsyani 2002:104) bahwa himpunan
manusia baru dapst dikatakan kelompok sosial apabils memenubi persyaratan
teriemi, yaifu antara lain :

I. Sctiap anggota kelompok tersebut harus sadar bahwa dia merspakan
sebaginn dari kelompk yang bersanghkutan.

7, Ada hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan anggola yang
lainmya dalam kelompok it

3. Ada suam faktor vang dimiliki bersama oleh anggota-anggota kelompok i,

sehingga hubungan mntars mereka bertambab enat.



4. Berstrukiur, berkaidah dan mempunyai pola prilako.

¢, Macam - Macam Kelompok Sosind
1. Kelompok Kekerahatan
Dalam kehidupon masyorakat yang masih sederhona atu paling tidsk
kelompok yang memiliki jumlash anggota terhatas, biasanys hubungan
measing anggotanya saling mengenal seourm mendalam.
7. Kelompok Utimia dan Kelompok Sekunder

Menurul Charles Horton Coobey {Abdulsyans 2002 106) kelompok wtama
{primery- group) udalah kelompok — kelompok yang ditandai cirl — e
saling mengenal antara anggota — anggotanya serta kerja sama cral yimg
Kelompok sekunder adalah kelompok yang memiliki snggota yang lebih
banysk tidak sclalu saling mengenal fidak langsung.fungsional, Tasiona|
dan lcbih banyok ditujukan pada tujusn pribadi; unggota — anggnin yang
lain dan ussha kelompok merupakan alat. Agar dapat lehih jelas, maka di
hawal ini dikutip beberapa perbedaannya antara primer dan sekundernya
sesuai denpan pendapat Rogers, yaitu ©
o Kelompok Primer

1. Ukuran kecil, sering kebih dan 20 ataw 30 orang anggota,

2. Hubungan bersifil pribadi dan akrab i antara anggota,

1. Lehih mengutomakan komunikasi ttap muka.

4, Lebih permanen dan Para anggots saling mengenal secars lebih

baik dan mempunys perasaan loyalites atau we feelimg yang kuat,



5. Bemifat informal dan Keputusan dalsm kelompok lebih bersifat
tradisional dan kurang msionod.
b. Kelompok Sekunder
1. Ukuran besar dan Hubungan bersift tidak pribadi dan jauh antara
SIS anpEnta.
1. Sedikit sajn komnunikasi tatap muka dan bersifal temporer.
3. Anggota tidak saling mengenal secarn baik dan Bersifat lebih
formal.
4, Kepatuson - keputusan datam kelompok lebih rasional.
3. Cemeinschaft dan Gesellschaft
Gemelnschaft dan Cesellschaft adalah pokok pikiran temtang kelompok
masyarakat yang dicetuskan olch Pendinand Tonnics
4, Kelompok formal dan informal
Kelompok formal adalsh kelompok - kelompok yang segaja diciptakan
dan didasorkan pada aturan - afuran yang ftogas. Sedangkan kelompok
informal adalah kelompok — kelompok yang terbentuk karena kuantitas
pertemnuan yang cukup tinggi dan berulang — ulang,
5. Membershif Group dan Referernce Group
Mengutip pendapat Robert K. Merton Membershif Group merupakan
kelompok di setiap omang secara fisik menjudi anggota tersebul, Sedangkan
Reference Group adalah  kelompok sosial  yang dijadikan  sebagai
perbandingan atau contoh bagi seseorang yang bukan schigal anggotanya.
Kemudian sescorang yang bersangkutan melakukan identifikasi dirnya

sehagai kelompok.

=



21

5. Fakta Sesial Remaja Masjid

Kalau kita berbicara tentang remaja, mungkin akan terbayang dalam benak
kita tentang anak-anak manusin yang berada dalam masa-misa menyenangkan,
ceria, penuh canda, semangat, gejolak keingintahuan, pencarian identitas diri dan
emosi. Remaja adalah anak manusia yang sedang tumbuh selepas miss anak-anak
menjelang dewasi.

Dalam masa ini tobuhnya berkembang sedemikisn pesst dan terjadi
perubahan-peruhahan  dalam  wuwjud fisik dan psikis.  Badannya tusmibuh
berkembang memmjukkan tanda-tanda orang dewasa, perilaku sosialnya berubah
seminkin menyadari keberadaan dirinya, ingin dizkul dan berkembang pemikiran
pagpun wawesannya secars bebih Juss Munghin kelaw kita porkimkan usmur
remaja berkisar antara 13 tahun sampai dengan 25 tahun. Pembatasan umur ini
tidzk mustlak, dan masih bisa diperdebatkan.

Masa remsja odalsh saat-sast pembentukan pribadl, dimasna lingkungan
sangal berperan, Kalau kita perhotiken =da empat faktor lingkungan yang
mempengaruhi remaja, yaitu lingkungan keluarga, sckolah, teman pergaulan &an
dunia fuar. Lingkungan yang dibutuhkan oleh remajo sdalah lingkungon yung
islami, yang mendukung perkembengan imajinasi mencka secara positif dan
menuniun mercka pada kepribadian yang benar. Lingkungan yang islami akan
memberi kemudahan dalam pembinazan remujs.

Pembinaan remaja dalam lslam bertujuan agar remaja tersebun menjadi
anak yang shalih; yaitu anek yang baik, beriman, berilmu, berketerampilan dan
berakhigk mulia. Anak yang shalih adalah dambaan setiap orang tua muslim yang

tant, Sohda Rasululich Shallallabu * Alaihi Wa Sallam:



Apabila onak Adam mati, maka semua amalnya terputus, kecuali tiga:
shadagah jariyah, ilmu yang bermenfast dan snak yang shalih  yang
mendoakannya, Untuk membina remaja bisa dilakukan dengan berbagai cara dan
sarana, salah satunya melalui Remaja Masjid. Yaitu suatu onganisasi atan wadsh
perkumpulan remaja muslim yang menggunakan Masjid sebagai pusat aktiviiss,
Remaje Masjid merupakan salah saty alternatif pembinasn remaja yang terhaik,
Melalui organisasi ini, meveka memperoleh lingkungan yang islami seria dapad
mengembangkan kreatitivitas. Remaja Masjid membina para anggoiemyn agas
beriman, berilmu don beramal shalih dalam rangks mengabdi kepada Allah
Subhanahy Wa Ta'als untuk mencapai keridahan-MNya Pembinaan dilakukan
dengan menyusun ancka program yang selanjunya ditindak lanjuti dengon
berbagai aktivitas, Remaja Masjid yang telah mapen biasanyn mampu bekerja
secara ferstruktur dan terencana. Mereka menyusun Program Kegja periodik dan
melakukan berbagai akfivitas yang berorientasi pada: keislaman, kemasjidan,
keremajuan, keterampilan dan Keilmuan, Menjadi sermakin jelas, bahwa selain
kesadaran spritual dan teclogis yang finggi akan falsafah perubahan dalam
kehidupan sosial, juga ada dimensi pemahaman yang sedemikian lentur sehinggs
bisa mempertemukan dua muara yang sckian lama bersebrangan dalam
menafsickan hal ini. Seperti dijelaskan di awal, bahwa falsafah untuk melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik i, kemudian sepert menjadi pelecut umbuk
senantizsa melakukan perbaikan. Dan, unfuk memerankan diri schagai schuah
komunitas beragama, jelas buksn perkara yang mudah. Demikian gambaran
wmum yang biasa terjadi jika ada kontak antara orang asing dengan salu

kormunitas, Meski dengan skala yang berbeda-heda, namun proges-proses yang
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disebutkan di atas kebanyakan terjadi dalam kescharian kits, Namun hal it tidak
terjndi sedemikian dalam jika & masjid. Sebab, di sini, masjid memerankan din
tidok hanyva schagai institusi di mana setiap anggows dan sebuah komunitas
berimteraksl. Di atas i, masjid adalah lembaga publik yang sanggup menggaransi
mesalgh  kenmanan, kenyamanon, dan pemenuh kebwtuhan  sosial-psiologis-
spiritual, bahkan ckonomi dan ideobogl. Sebagai contoh, frust atau kepercayaan
yang dalam sosiologi sering disebut sebagal modal sosial ketika sescorang akan
membangun jaringan baru maupun memperksat dan memperfuas jaringan lama,
tidak dihmdirkan sedemikian rigid. Dalum Islam, frus it biss langsung muncul
ketikn seseorang datang mengucapkan salam, bersikap baik meski hanya dengan
melemporkan senyum, Hal itu terjadi, karena sejak didirkannys masjid yang
pertama oleh Rasulullah Saw. dahuls, mesjid sudah diberikan peran lebih jaub
dala tinggi dalam tradisi Islam, Disebutkan dalam riwayat, bahwa tidak hanya
ajaran-gjaran keislaman yang diberikan di masjid, tapi jugs keshlian-keahlion
praktis seperti bermain pedang dan kubiah-kuliah strategi perang. Artinya, peran-
peran sosial, budaya, ekonomi, dan keagamaan, sudah jauhb lebih lama dimainkan

miasjid sepak lamn

6. Hasil Belajar Sosiologi

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
kegiatan proses belajur mengajar. Hasil belajar yang dicapai sescorang dapal
menjadi indikator tentang batas kemampuan, Kesanggupan, penguasaan tentang

penpetahuan keterampilan dan sikap atau nilad yang dimiliki orang i dalam suatu

pelajaran. Dalam kitannya dengan usaha hasil belajar ditunjukkan olch tinghkat
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penguasaan vang dicapai oleh siswa terhadap materi yang disjarkan sctelah

kegiatan belajar berlangsung dalaum sty kurun waktu terientu.

Manz Sudjana (1991:22). mengemukakin bahwa hasil belajar adakah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah memperoleh pengalaman belajamya jika
dikaitkan denpan belajor sosiologi, maka dalam hal ini hasil belajar adalah susi

hasil yang diperoleh siswa seteloh mempelajan sosiologi.

Hasil belajar mempunyni perunan penting dalam tujuan  pendidikan
Seorang siswa yanp cendas dapal menciptakan ussha yang lebib baik untuk
mendorong  perkembangan intelektual bagi dirinya dalam  bermocam-macar
kegiatan agar ada peningkatan terhadap hasil belajamya. Baik iu berupa
perubahan tingkah laku atay pemahaman yang diperoleh melalui belajar, itulah
vang disebut hasil belajar atau dengan kata lain hasil belojer sdalah kemampuan
mienampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajann yieng telah dipelajarn.

Hasil belajor yang dicapai olch siswa dapid diketabmi setelah mengikuti
proses belajar, begitupun halnya dengan Hasil belajar sosiologi pokok bahasan
kelompok sosial yang merupakan tingkst penguasasn materi kelompok sosial
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti program pembelajaran sesuni dengan
tujuan pedidikan yang diharapkan. Hasil belajor dalam hal ini meliputi wowasan
kognitif, efektif don kemampzan atau kecakapan seseorang pelajar.

Dengan demikian hasil belajar sosiologi yang dimaksud adalah hasil
perubghan yang dicapsi melalui proses belajar dalam bidang sosiologi setclah
melakukan proses pembelajaran. Hasil belajar sosielogi merapskan informasi

kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana tingkat kemampuan mengusai materi

)



yang telah dinjarkan kepada siswn setelah program pembelsjarsn melalui tes hasil

belajar teluh dilakukan

7. Model pembelajaran Kooperatil tipe Make @ Match
4. Pengertian Model Pembeinjeran Kooperatif

Pembelsjaran kooperati adalah konsep yang lebih luss meliputi semua
jenis kerja kelompok termisuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh gury atau
diarshkan oleh guru. Secara umum pembelgjaran kooperatif disnggap lebib
diarahkon oleh guny, dimana guru menetapkan tegas don pertanyisn-perianyann
serta menyediokan hahan-bahan dan informas yang dirancang untuk membantu
peserta didik menyelasaikan masaloh yang dimaksud.

Resger dan David Johnson (dalam Suprijono 2009:58), mengatakan bahwa
tidak semua belajar kelompok bisa dikatskan pembelajaran kooperntif. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajarm kooperatit
harus diterapkan. Lima unsur tersebut, yain,

1. Pogitive interdependence (saling ketergantungan positif)
2. Personal resporwibility (tanggung jwwak perseoramgn
3. Fate to face promotive intergetion (interaksi promotif)
4, Jrserpersonal skill (komunikasi amar anggota)

5. Group processing (pemrosesan kelompok )

Model pembelajaran kooperaiif dikembanghkan untuk mencapei hasil
belajir berupa prestasi akademik, toleransi, menerima  keragaman, dan
pengembangan ketermpilon sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model
pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama dan interpendensi peseria didik
dalam struktur tugns, strukiur tujean, den struktur reward-nya
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Tabel 2.1 Sintak model pembelajaran kooperatif terdini dari 6 (enam) Fitessz;

Fase - Fase Perilaku Gum
bt e e g Menjeluska tujuan pembeljaran dan
dan mempersispkan peserta didik siap belajar
peserta didik.

Fase 2+ Menyajikan informasi

Mempresentasikan informasi kepada peseria
dldik secary verbal

Fase 3 : Mengorginisic peserta
didik ke dalam v-tim
belujor

Memberikan penjelasan kepada peserta didik
tentang tata cara pembentukan tim belajar dan
membantu kelompok melakukan transisi yang
) efisien

Fase 4 : Membantu kerja tim dan

Membantu tim-tim belajar selama peserta

belajar didik mesgerjekan lugasnya
Menguji pengetabuan peserta didik mengenai
|' Fase 5 : Mengevaluasi berbagai materi pembelajaran aton kelompok- |I

kelompok mempersentasikan hasil kerjanya

Fase 6 : Memberikon pengakuan
stzn penghargasn

Mempersiapkan cara untuk mengakui wssha
dun prestasi individu maupun kelompok ]|

Fase pertama, goru mengklarifikasi maksud pembelajaran kooperatif. Hal
ini penting dilakukan karena peserta didik harus memahami dengan jelas prosedur

dan aturan dalam pembelajaran

. Fase kedug guru menyampaikan informasi,

sehab informasi ini merupakan isi akndemik. Fase ketiga, guro hirus menjeinskan
bahwa pescria didik haras saling bekerjasama didalam kelompok.

Fase keempat, pada fase
petunjuk, pengarahan, atgu mem

ini banfuan yang diberikan guru dapat berupa
inta beberapa peserta didik mengulang hal yang

= asi ]

e
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gudah  ditunjukkannys  Faee  kefima.  gury melakukan evaluazi  dengan
menggunakan stregi evaluasi yang konsisten dengan tujuan pembelajaran,

Fase keenam, guru mempersiapkan struktur reward yang akan diberikan
kepada pescrtn didik. Variasi struktur reward besifit individualistis, kempotitif
dan kooperatif. Struktur reward individualistik terjadi apabilah sebuah revward
dapat dicapai tanpa tergantung pada apa yang dilakukan orang lain.

b, Metode Pembelajaran Make a March

Metode Make @ Mach {membuat pasangan ) merupakan salah satu jenis
dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Loma
Curran (Suprijono 2009:94), Salah satu keunggulan tchnik ini adalah SLEWA
menar pesangan sambil bolujor mengenal suals kKonsep atuu topik, dalam
SuRSANG YANE menycnanghan,

Pencrapan meode ini dimulai dengan teknik, yaitn siswa disuruh mencan
pusarigan kartu yang merupakan jawaban'soal schelum batas wokiunya, siswa
yang dapst mencocokkan kartunya diberi poin.

B. Keranghka Pikir

Dulam proses pembelnjuran, skfivits dan hasil belajar merupakan
komponen vang sangal penting diketahui olch guru, agar dapat mendesnin
pembelnjarun selanjoimym secara tepat dan benar,

Berhasilnya suatu proses belajar mengajar, dipengaruhi oleh metode ajar
vang digunakan gun. Dengan mencrapkan siratcgi pembelajaran yang sesusi
dengan kebutuhan peserta didik, maka siswa akan lebih mudsh menerima dan
mengolah informasi yang disajikan. Tidak bisa dipungkiri balvwa sctiap pescrta
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didik mermiliki kemampuan yang herheda-beda dalam menérima dan mengeolah
informasi yang didapatkan, hal ini dipengarahi eleh cara ken otak mereko

Landasan pemikisan tersebut di gambarkan sepenti bagan di bawah ini.
e

[ Kondisi wul J l:.}[ Flasil belajar siswa rendah |
1

[ Madel Pembelajaran =

Kaooperstif Tipe Aoke A
Mutch )

o

Siklus 1

Siklus 11

skswa meningkal

|
[ Kondisi Ak ]f—_—f} [ Haﬂﬂb-ulagmumhgl]

C. Hipotesls Tindakan
Berdasarkan kajian pustakn dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis
penelitian ini adalah:meodel pembelajaran Kooperatif tipe Make A Motch dapat
meningkatkan hasil belajar sosiologi pokok bahasa kelompok sosial (Remaja

Mesjid) pada siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Penmung Kabupaten Wajo.




BAR M

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelition

Penelitian ini odalah penelitian tindakan kelas (Classroom  Action
Research) yang pada dasaroys bertjuan untuk mengatasi masalah-masalah
pembelajaran  dan  sckaliges merupakan upaya meninghatkan  efekdifitas
pembelajaran. Penclitian ini dibagi dalam dun siklus yang meliputi tahapan-
whapan pelaksanaan: (1) perencanasn, (2) pelaksanaan, (3) observasi dan
evaluasi, (4) refleksi.

B. Lokasi, Wakin dan Subjek Penelitian

Lokasi Penelition ini waitu di sckolah SMA Megeri 1 Penrang Fnbugpaten
Wajo, yang akan dilaksanakan pada Semester gemap Tahun ajoron 201472003
selama dua bulan yang dimulai pada bulan jameari sampai bulan Februari Tahun
20114, Adapun vang menjadi subjck dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X1
dengan jumluh siswa 18 orang yang terdiri dari 11 orang faki-laki dan 7 orang

fPercmpuEr,

C. Prosedur Penclitizn

Penclition tindakan kelas (PTE) ini direncanakan dalum dus sikius yang
meliputi talspan-tshapan pelaksanaan: (1) perencanasn, (2) pelaksanaan, (3)
oheervasi dan evaluasi, (4) refleksi.

Tiap sikius terdiri dari Empet kali pertemuan, Tiga kali pertemuan unfuk

prases pembelajaran don satu kali pertemuan untuk evaluasi yaitu poda perienmisan

29



terakhir. Langkah penelitian yang ditempuh peda setinp siklus menurut Subarsimi

Arikunto | 16:2008) secara lebih rinci dapat dilihat pada bagon di bawah ini:

[ ] =

[ Reeksi | [ sikwer | [ Peliksnan |

.

g
(oo ] =5,

| Pefleksi l | Siklus 1 ] | Pelakaanssan l
‘Ct—'l m -:._’:",:.Jj

Gambar Skema Proseslur Penelitian, Arikunto (2008:148)

Siklus 1
I. Perencansun Tindakan
Sebelum diadakan penelitinn tedebih dahulu dilakukan lsngkah-langlkah
schapni berkut:
a. Mengidentifikasi masaluh don merumuskan masalah.
¢, Membuat skenario pembelajaran (RFF) untuk pelaksannan tindakan dengan
menggunakan metode pembelajoran Make o March. Mengembunghan lembsar

observasi pengelolahon pembelajaran Moke a Maich  meliputi lembar



i

ohservesi penerapan pembelajaran. untuk guru dan lembar obscrvasi Make a
Martch aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

d. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) siklus 1

¢, Menylapkan soof kuis

f Membuat instrumen penelitian berupa tes hasil belajor unfuk melakukin

evaluasi di setiap akhir siklus.

2. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan pada tabap ini adalsh melaksanakan kegintan pembelajoran dengan
mencrapkan pembelajaran Make a Match sesuai dengan perencanaan pitcla siklus
1, adapun kangkah — langkah pembelajaran Make a Maich adalah sehogai berikut -
s, Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsepitopik yang
cocok untuk sesi view (satu gisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya
berupa kartu jawaban).
b, Scﬁupslmmmdqmmmﬁmrmmiﬁrkmjambmwwﬂdm
kartu yang dipcgang.
¢ Siswn mencari pasangsn yang mempunyai karu yang cocok dengan
karmunya {kariu sualkartu jawaban},
d. Siswa yany dapat mencocokkan kartunya sebelum batas wakiu yang dikeri
poin,
. Setelah satu babak kartu dikocok lagi ager tiap siswa mendapat kortu yang
berbeda dari sebelumnya, demikian setenasnya,
f Kesimpulan (Agus Suprijono, 2009, cooperatifl leaming Teor dan Aplikasi

Pakem. Yogyakaris ; Pustakan Pelujar)
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3. Tuhap Observasi dan Evaluasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadop pelaksanaan tindakan dengan
menggunakon lembar ohservasi yang telah dibuat, Proses observasi dilakukan
scjak awal hingga akhir pelaksanann tindakan, Sedangkan evaluasi silaksanakan
setiap akhir siklus tindakan. Evalussi bertujuan apakah terjadi peningkatan hasil
helajar siswa den peninghkatan aktivitas belajar siswa selama pembelajarm Make o
Maich. Alat evaluasi yang digunakan adalah tes hasil belajar dan lembar observasi

aktivitas belajar siswa.

4. Refleksi

tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yany sudah
dilakukan. Dalasm bal ini peneliti, mengemukakan analisis hasil pengamatan dan
evaluasi poda tahep siklus 1, vang kemudion hasilnya digunakan sebagai acusn
dalam melakukan perbaikan dan menctukan tindakan selanjutnya pada siklus [L

iklus 11

Kegiatan dilakukan pada siklus 11 pada desamys mengulang kembali tahap-
tahapan vang ada di siklus I, akan tetapi dilakukan pola sejumlah rencana bani
untuk memperbaiki kekurangan - kekurangan yang ada pada siklus sebelummya
sesup hosil refleksi siklus 1.

I. Perencanaan Tindakan
a  Menyiapkan rencana pembelajaran sikhus 11
b. Membuat skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan

mnggunakan pernbelajaran Make o Maich
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c. Menyiapkan lembar nhservasi untuk mengetahui kondisi pada sant proses
pembelajaran berlangsung.

d. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) siklus [1

¢ Menyiapkan instrumen penelitian tes hasil belajar unfuk evaluasi pada

akhir siklus I1.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pusdta tahap ini tindakan yang dilakukan sessal dengan pelaksasn pada sikhus 1.
Langkah-langkah yang dilakukan relatif sama dengan pelaksanasn pada siklus I
Pelksangan tindoksn peda sikhss 11 ini dilaksanakan dengan menggunukan

pembelajaran Make @ Match

3 ;[‘nh:pﬂh:rvul dan Evaluasi

Pada whap ini dilskukan observasi yang pada dasarnyas sama dengan
kegintan siklus 1 Pada siklus 11 ini gur mencatal perubsaban yang terjadi pada
siswi. Sedangkan evaluasi ini sama dengan tabap evaluasi yang ada podn siklus L
yaity melpkukan evaluasi dengan menggunakan tes hasil helajar don fembar
aktivitns siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajur sigwa dan peninghkatan
akfivitas belajar siswa selama penerapan pembelajiran Make o March,

4. Reeflcksi

Refleksi pade siklus 11 dilakukan setelah tahap obscrvasi dan cvaluasi
sclesai, Revicksi pada siklus 11 meliputi hasil observasi dan hasil tes evalwsi
siklus 11 vang digunakan untuk menarik kesimpulan apakah penelitian yang telah
dilakukan sudah mencapai indikator yang telah ditctaplan.
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. Instromen Peaelitian
Soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah sosl pemecahan
masabah. Adapun langksh-langkah dalam menyusun perangkat tes adalah sebagai
beriku -
1. Pedoman Observasi © Berupa check Lis tentang akiivitas siswa sclomao
pembelajaran berlangsung,
2. Tes hasil belajar berupa pemberian soal.

3. Lembar observasi keterlaksansan pembelajaran gurw.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi

Teknik ini digonakan untuk memperoleh data yang dapat diperlihatkan
pengelolaan model pembelajaran Make ¢ Match olch guru dan partisipasi S5WH
dan juga kerja kelompok secam keseluruhan. Lembar pengamatan ini mengukur
secarn individual maupun kelas bagi keaktifan mercka belajar.
2. Teknik Tes

Setelah semus materi pelajoran diberikan pada siswa, maka langkuh
berikutnya adalsh pengukuran pemshaman siswa terhadap materi yang lelah
dinjarkan yaitu dengan mengadakan tes hasil belnjar, Teknik tes digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami  dan menguasal  materi
pembelajaran.
F. Teknik Annlisis Data

Data yang telah diperoleh dari hasil  ohservasi dianalisis dengan

menggunakan stutistik  deskriptif. Statisiik deskriptif adalah statistik  yang



herfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhsdap objek yang

diteliti, Analisis dota yung ditakukan sdaioh deskripif kualitotif dan kuantitatif,

Analisis data kualitatil digunakan untuk menjelaskan hasil-hasil tindakan
yang mengarah pada peningkatan keakiifan siswa selama proscs pembelaparan.
Sedangkan analisis data secara kuantitatif digunskan untuk mendeskripsikan
kategori hasil belajar siswa sosiologi yang akan dikelompokkan berdasarkan
teknik kmegorisasi standar yung diterpkan oleh Departenen Pendidikan Masioaal
{ Avriloumto: 2008,

iz Skor Peroletuan

NA = Skor Maksimal

* 100

R = Skor Il = Skor [ =90 —55 =35

R 5
.'l.'|=i—+1 13?+1=3

Tabel 3.1 Kategori Hasil Belajar

Ne Nilat Kategori
1 51- 58 Sangat Rendzh |
7 59 — 66 Rendsh
3 67— 74 Scdang
F 75— 82 Tinggi
A 83 - 90 Sangat Tinggi

d. Indikstor Kebehasilan

Indikator keberhasilan penclitian ini adalah: Apabila siswa mempereleh
nilgi 70 keatas sesuai dengan standar KKM (kriteria ketuntasan minimal) yurg
ditetapkan di SMA Negeri | Penrang Kabupaten Wajo yaitu 70, maka dikatakin
verjadi peningkatan hasil belajar secara individu dan apabila 85% dari 18 jumlah
siswa di kelas XI IPS, memperoleh nilai 70 keatas sesual standar KEM (kriteria
ketuniasan mimimal), maka dikataksn terjadi ketuntasan kelas atau ketuntasan

sevars klusikal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penclitian pada Siklos I
Pada siklus | peneliti melakuken 3 kali tsiap muka dengan pemberian
materi dan setu kali pericmusn uiuk evaluasi. Masing-masing periemuan
menyajikan materi yang berbeda sesuai urutan pada pokok bahasan kelompok
sogial (Remuja Mesjid}
|. Perencanaan Tindakan
Sebelum diadakan penelitian terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah
sebagni berikut:
& Mengidentifikasi masalah dan meramuskan masalah.
bh. Membuat skenario pembelajaran (RPP) untuk pelaksannan tindakan
dengan  menggunakon meiode  pembelsjaran  Make o Maich.
Mengembangkan lembar obscrvasi  pengelolahan, meliputi lembar
observasi penerapan pembelajaran unimk guru dan lembar observast
aktivitas sizwn dolem proses pembelajaran.,
¢, Menyiapkan lembar kerja siswa (LEKS) sikdus 1
d. Menyiapkan soal kuis.
e, Membuat instrumen penclitian berupa tes hasil belajar untok melakukan
evaluasi di setop akhir siklus,
2, Oservasi dan Evaluasi
Perubahan siksp siswa pada siklus ini dapat dilihat dari lembar
observasi aktifitas siswa pada Siklus T yeng dilaksanskan sclama 4 kali

pertemuan, dimana perubshan yang terjadi pada siswa ketiks mengiluti proses

1.1
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belajor mengajar sejak awal penclition berfangsung hingea berakhimya Siklus 1

tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa yain. :

a.  Hasil Analisis Kuantitatif Haszil Belajar Siswu

Pada siklus I ini dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk

ulangan harion setelah selesai penyajian sub pokok bahasan. Adapun skor
hasil belajar Siswa Kelas X1 SMA Negeri | Penrang Kabupaten Wage
melalui pembelajaran kooperatif tipe Make @ March pada siklus T dapal
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas X1 SMA
Negeri | Penrang Kabupaten Wajo Siklus |

Jumlsh Siswa 18
Skor ideal 100
Skor tertingpi B3
Skor terendah 55
Rentang skor 28
| Skor rta-rata 7111
Median 70
Srandar deviasi T3 J
Sumber : Lampiran C

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rato-rads siswa pada siklus |
adalah 71,11 dari skor ideal vang mungkin dicapai yaitu 100 dengan standar
devinsi 7,31, Jika hasil belajar siswa pada sikius | ini dikelompokkan ke
dalam lima kategori maka diperoleh distribusi skor seperti pada Tabel 42

kot
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Tuhel 4.2 Ddstribusi Frekoensi dan Persentase Hasil Belajar Sosbologi
Sizwa Kelns XI SMA Negeri 1 Penrang Kabupaten Wajo pada

Sikhas L

o Bkar | T sl rekue s

1 | 0-54 | SangatRendsh 0 0
7 | S5-69 Tenkah 6 33,33
3 - Sedang g 50
4| B0-89 Tinggi 3 16,67

5 | 90-100 | Sengat Tinggi 0 0
Jumlsh 18 100

SR R[E} 503 TE} W

m5angat Tanggl
mTingg!

= Sodang

m Bendah
m5angat Rendah

Setelah digunakan kategorisasi dari Tabel 4.2 terlihat bahwa 18

orang siswa kelas XI SMA MNegeri | Penrang yang menjadi subjek
penelitian termyata 6 orang (33,33%) dalam kategori rendah, 9 orang (50%)

dalam kategori sedang dan 3 orang (16,67%) dalam kasegori tingyi.

Deari skor rata-rata giswa setelah dikateporisasikan diketahui balwa

hasil belajar siswa kelas XI SMA Megeri | Penrang Kabupaten Wajo pada

gilchus 1 masih hersda pada kategor sedang.
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Apabila hasil belajar siswa poda siklus I dianalisis, maka ketunigsan
belajar siswn puda sikhus | dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1

Penrang Kabupaten Wajo Silcas 1
 Skor Kategori | Frekuensi Persentase (%) |
0-69 Tidak tuntas [3 33,33
FLIERL | Tumdas 12 6,67
B Jumish 18 100

Cambar 4.2 Grafik Frekuensi Skor Hasil Belajar Siswa Pada Hiklus 1

 EHEELEEIEEE

|

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kilas
acbesar 66,67% yain 12 dari 18 siswa termasuk dalum katepor tuntas
belajor dan 33,33 yaitu 6 dari 18 siswa termasuk dalam kategori tidak

manias.

b, Hasil Analisiz koulitatif Aktivits Siswa
Pada sikius | tercatat sikap yang terjadi pada setiap siswa terhadag

pembelajaran, Sikap siswa tersehut diperoleh dari lembar observasi pada



setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut
unink mengetohui perubahan sikap siswa selama proses belajar mengajar
herlangsung di kelaz.,

Adapun sikap siswa dari siklus | adalsh sehagai berikut:

1. Pada siklus | terdapat 5 orang yang tidak hadir mengikuti pelajaran dengan
keterangan izin dan sakit.

7. Perhatian siswa pada siklus [ ini masih berjalan scperti hiasa seperti
kurang antusiasnys siswa dalam menyelesaikan LEKS dan masih kurangnya
kerja samn siswa dalam membantu temannya menyelesaikon LKS spcara
berkelompok dengan bebagai macam Gar,

3, Pada sikios | jumlah siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses
pembelajaran masih tinggi.

4, Pada siklus | keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar seperti
menjawab pertanyaan, bertanya tentang materi yang sedang dibahas masih
rendab.

5. Pada siklus 1 jumlah siswa yang mampu menemukan pasangan kar yang
dimilikinya masih rendah,

6. Puda siklus | kepasifan siswa dalam proses belajar menpgajur masih tinggi,
dalam hal ini mengajukan diri naik mengerjakan soal yang masih
didominasi oleh siswa yang pintar dan itupun jika ditunjuk.

7. Pada siklus 1 siswa yang menanggapi materi dari kelompok lain masih

tergolong rendah.
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1. Hasil refleksi

Siklus 1 dilaksanakan 4 kali pertemuan dengan  menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match . Pada siklus | siswa yang tidak
hadir hanya 2-4 orang saja dengan keterangan isin atau sakit.

Sebelum masuk pade materi pelajaran guru selalu menyampaikan
tjusn pembelajaran kemudian memberikan motivisi kepada siswa agar siswa
tertarik terhadap mater pelajaran terscbut, tetapi masih terdapat banyak siswa
yang tidak memperhatikan guru. Schingga sebagian besar siswa belum bisa
memahomi matert vang ielsh dijackan dan belum mampu menemukan
pasangan korfu yang mercka mifiki masing-masing sehinggn waktu yang
mercka butuhkan relatif lebih lnma sehingga alokaei walkty pembelujaran tidak
terlalu efekiif,

Pada setiap sclesai satu kali pertermun guns selaly memberikan kuis
yang bertujuan apgar siswa dapat meningkatkan antusias sekaligus memberikan
pelatihan kepada giswa guno mengelshui scjauhmana pemahaman siswa
mengenai materi yang telah digjarkan yang kemudian dikumpul pada
perteman itu jugs,

Karena hasil yang didapat pada siklus | belum menunjuklon hasil yang
optimum dan metode yang digunakan belum terserap dengan baik pada siswa
maka perlu dilanjutkan padn siklus [1.

B. Deskripsi Hasil Penclitian pada Siklos 11
Pada siklus kedua, penelitl rvelakukan 3 kali tatap muka dengan pemberian
matert, Masing-masing fatap muka menyajikan materi yang berbedn sesuai urutan

pembahasan dalam materi kelompok social.




1. Perencanaan (Planning)

Perencanuan veng dilakukan pada siklus [1 secarn wmum serupa
dengan perencanaan pada siklus 1. Namun ada bebermpn perbaikan yang
ditambahkan schagai realisasi dari refleksi pada siklus | adapun rencana
tambahan vang dilakukan pada sikius 11 adulah sebagai berikut
a. Meningkatkan kualitas cara memotivesi siswa agar siswa lebih

termetivasi dalam belajar viamanya delam menemukan pasangan dari
kartu yang dimilikinya.

b. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan memberikin
himbingan kepads siswa yang belum mampu menyelesaikin
permizalahin yarg oda pada LES.

2, Obscrvasi dan Evaluasi
Perubshan sikap siswa pada sikhes ini dapat dilihat dari lembar
ohservasi aktifitas siswn pada Siklus 1 yang dilaksanakan selama 4 kali
pertemuan, dimana perubahan yang terjadi pada siswa ketika miengikuli proscs
belnjur mengajar sejak awal penclition berlangsung hingga berakhimyn Siklus 1
tercadnl sejumlah perubahan vang terjodi pada siswa yaitu :
o Hasil Analisis Kuantitotil Hasil Belajor Siswa
Sama halnya pada siklus 1, tes hasil belajar pada siklus IT dilaksanakin
dengan bentuk ulangan harian. Hasil analisis koantitatif menunjukkan bahwa
skor rata-rata yang dicapai oleh siswa kelas X1 SMA Negeri | Penraug

Kabupaten Wajo yang disjarkan dengan menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe Make o Match pada sikius 1T disajikan dalam tabel 4.4 berikut

ima &
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Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas X1 SMA
Negeri | Penrang Kabupaten Wajo Siklus u

Sk Nilai
Jumlah Siswa 18
| Skor ideal LLL
Skor teriinggl %)
Skor terendah 6 |
Rentang skos 30
Skor rata-rata 75.61
Median 75
Standar deviasi : 737

Tabel i atas menunjukkan bahwa skor rate-rata siswa pada siklus 11
adalah 7561 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaita 100 dengan standar
deviasi 7,37, Jika hasil belajar siklus 11 ind dikelompokkan ke dalam lima
kategori maka diperoleh distribusi skor seperti pada Tabel 4.3 berikut:

Tahel 4.5 Distribesi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas
X1 SMA Megeri | Fenrang Kabupaten Wajo Hiklus 1

No| Sker | : Frekuensi | Persentase (%)
1 | 0-54 | SangatRendah 0 0
2| 55-69 Rendsh 3 16,67
3 | -7 Sedang W s
4 | B0—89 “Tinggi 5 77,78
5 | 90—100 | SengatTinggi | L 555
[ Jumlah | 18 | 100




Gumbar 4.3 Grafik Batang Nilal Hasil Belajar Sosiologi PADA Siklus 1
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Sefeluh digunaken kategorisasi disri Tabel 4.5 terlilag bohwa dun 15

orang siswa kelas KT SMA Megeri | Fenmung yang mengikuti ujian tes siklus

[l, ternyata 3 orang (16,67%} dikategorikin dalam fingkat rendah, % orang

(50%) dalam kategori sedang. 5 orang (27,78%) dalam kategor tinggl dan 1

arang (5,55%) dalam kategori sangid Unggl.

Dari skor mta-rata siswa setelah dikategorisasikan diketahui bahwa

hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penmng pada siklus 11 beradn pada

kategori sedang,

Apabila hasil belajar siswa pada sikius I1 dianalisis, maka ketuntasan

belajar siswa pada sikdus 11 dapat dilihst pada tabel 4.6 berikui:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuniasan Belajar Siwwa kelas X1 SMA Megeri 1

pada Sikias 11
I_ Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%) |
069 Thdak tuntas 3 16,67
T — 100 Tuntas i5 R3.33
Jumlah 18

100 lI




Gambar 4.4 Grafik Frekuensl Skor Hasil Belajar Siswa Pada Siklus mn

m perseniase ketuniasan
o persentase Max

funkas tidak tumias

Dari tabel 4.6 memmjukkan hehwa persentase ketuntasan kelus
schesar §3,33% yaitu 15 dari 18 siswa yang mengikut 1es termasuk dalam
katepori tuntas dan 16,67% atau 3 dari 1§ siswa termasuk dielem katcgon

b, Hasil anelisis kualitatil

Selamna penelitian, selain terjadi peninglostan hasil belajar siswa pucks
gikhes 1 don siklus 11 tercatat sejumish perubahan yang terjodi pada setinp
siswa terhadag pelajaran sosiologi. Perubahan tersehait diperoleh dari lembar
ohservasi pada setiap pertemusn yang dicatat pada setiap siklus, Lembar
observasi tersebut umtuk mengetahui peruhahan sikap siswa selama proses
helajar mengajar berlangsung di kelas.
|. Pada siklus 1T tampak perubahan dengan ketidakhadiran siswa berkurang,

dengan kata lain hanya satu atou dua siswa sijs vanp tidak hadir pada

giklus 11,




2. Perhatian siswa pada siklus Il tampak terjadi peningkatan pada sant
mengerjakan LES. Kekompakan antara anggota kelompok terjadi, dengan
suling memberikan bantusn kepada anggota kelompok yang kurang
memahami maten pelajaran, Hal tersebut disehabian adanya penghargasn
yong memaotivast mereka untuk saling bekea sama dalam menyelesaikan
LKS.

3. Poda siklus 11 jumlah siswa yang melakukan aktivitas negatif selama
proses pembelajarun berlangsung mulii berkurang.

4. Pada siklus 11 keaktifon siswa delam peoses belajer mengajar seperti
menjarwab pertanyann, bertanys tenlang materd yang sedang dibahas mulai
meningkat.

5. Pada siklus II jumlah siswa yang mampu menemukan pasangan kartu yang
dimilikinya meningkat bahksn beberspa pasangan mampu menjawab
dengan baik dan benar.

6. Pada sikhes 11 kepasifon siswa dolam proses belajar mengsjar muolai
meningkat bahkan sehagian besar siswa berlomba mengajukan dir tanpa
dimnjuk lagi

7. Pada sikius 11 kebernian siswn untuk menanggapi materi dari kelompok

lain malai meningkar.

. Hasil refleksi
Padp sikius 11 jugn dilaksanakan 4 kali pericmuan dengan menerapkon
pembelsjaran yang same, Pada siklos ini siswa semakin antusins dafam
mencrima materi pelajeran, sehingga keadapn pembelajaran mulai kondusif,

Hal ini terlihat dari siswa yang mulai dapat menemukan pasangannya. Selain
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it LKS wang diberikan dikerjakan dengan baik dan lancar meskipun masih
ada yang hertanya dan mengganggy teman kelompoknya. Selam rw semangst
dan minel siewa semakin meningkat dengan adanys penghargoan yang

diberikan sehingga dapat memotivasi siswa dalam proses belajar miEngajar.

C. Pembahasan Hasil Penclitian

Dari hasil analisis kumlitatif dan kuantitatif terlihat hahwa pada dasamya
pelaksanaan pembelajeran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatil
tipe Make o Match pada materi Kelompok Sosial (Remnjn Masjid) dapal
memberikan perubshan kepada siswa.

Pada siklus 1 selama kegiatan pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa
siswa sedikit fermotivasi untuk mengikuti pembelajaran  karena  model
pembelajaran yang diberikan tergolong baik dan unik menurut pandangan mereka,
meski siswa mersa canggung dengan model pembelsjaran yang diberikan.
Schingga seolah-olsh siklus 1 ini orientasinya  siswa mengenali  model
pembelajaran yang diterspkan dan gur mengenal karakter individu dan karakier
kelas siswa. Setelah diadakan refleksi pada siklus 1, maka dilakukan kegiatan
perbaikan demi peningkatan hasil belsjar siswa pada siklus 11, terlihat bahwa
miotivasi siswn sudah meningkal,

Padn kegiatan pengematan, siswa akon mengalami  proses  Induktif
{berdasar faktn nyats) schinggn siswa dapat membangun makna, kesan dalam
memor atau ingatanny:. Hal ini scsuai dengan pendapat Dimyati (2002: 45) yang
mengstakan bahwa dalam belajar melalui pengalaman langsung, siswa fadak
sekedar mengamati tetapi harus menghoyati, testibat langsung dalam perbuatan
dan Tertanggung jawsb terhadap hasilnva Hal tersebut jugn didukung olch
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pendapat  Nurhadi (2002: 105} yang menyatakan bshwa dalam  proses
pembelajoran siswa membangun sendiri pengetahuan merekn melalui keterlibatan
aktif dalom proses heilﬂﬂar.

Digamping terjadinya peningkatan hasil belajar sosiologi siswa selama
berlangsmgnya penclitian dori siklus 1 sompai sikles 11, tercalat sejumiah
perubahan yang terjadi pada sikap siswa. Perubahan tersebul merupakan data
kualitatif yang diperoleh dari lembar observast pada setiap pertemuan yang dicatat
guru selama penelitian.

Hal ini juga sempal diamati oleh peneliti pada siklus 11 adslah sunsana
belajar dan rasa kebersamaan vang (umbuh dan berkembang dianders anggota
kelompok memungkinkan siswa untuk mengertl dan memahami materi pelojoran
denga bebih baik, dun siswa yang kurang bergairah dalom belajar akon dibaniu
oleh siswa lain.

Peningkutan baik kesktifan, kehadiran mavpan hasil belajor siswa pada
siklus 11, terjadl setelah diadakan perbaikan-perbailkan yang disnggap tidak
terfoksana secars maksimal pada siklus sebelumnya yang diperoleh pada hasil
observasi selamu proses pembelzjaran berlangsung. Adspun perbaikan yang
semypat terlaksana adalah jika pada siklus 1 hanya siswa tingkat kecerdasan di atas
rata-rata yang aktif dalam proses pembelajaran maka pada siklus 11 difakukan
pendekatan-pendekatan kepada siswa yang tingkat kecerdasan di bawah ruts-rela
untuk mendapatkan bimbingan secara langsung agar mereka lebih altif dan dapat
melibatkan diri dalam proses pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran

yang diterapkan.



Diarl uraian di atas dapat disimpulkan pada siklus 11 pelaksanasn proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make o
Merch berjalan h:hih' baik Ingi dibandingkan dengan siklus sebelumnya, ini
menunjukkan bahwa perubaban sikap siswa dari ziklus T ke siklus 11 sefalu
mengarah pada hal-hal yang telah direncanaken sesuai dengen langkah yang telah
disiapkan pada prosedur penelitian.

I, Analisis refleksi siswa
Berdasarkan hasil yang diperoleh dori lembar respon siswa, maka dapat
disimpulkan sehagai berilout:
a. Tanpgapan siswa teniang pelajaran sosiokogi
Schagian besar siswa scnang pelajaran sosielogi, sehingga siswa merusa baliwa
sostologl adalah pelajaran yang sangat penting untuk dikuasai korena berguna
bugi kehidupan schari-hari. Adapun slswa yang beranggapan balwa belajar
sosiolegi dapat mengasah otak dan melatih siswa untuk berpikir memecahkan
masalah.
b, Tanggapan siswa tentang model pembelajaran kooperatil tipe Make o March
Untuk hal ini siswn menanggapi sccars positif, meseka menganggap
hahwa pembelajaran model kooperatif tipe Make o Maich  selain mengajirkan
mercka untuk bersosialisasi dengan temon kelompoknya masing-masing mencka
juga diajarkan untuk saling membantu teman kelompoknya, dan mereka juga lebih
bersemangat dalam belajar dan memecabkan masalsh yang ada. Than dengan
model kooperatif tipe Mike a March dapat menjalin kekompakan antara anggota
kelompokya masing-masing di dalam berdiskusi atau memecahken masalah yang
diberikan.



BABR Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan  yong telah
ikemukakan pada bab sebelumnya, maks dapat ditarik beberapa kesimpulan
bakwa:

1. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatil tipe Muke o Match,
makn hasil belajar siswa dapat meningkat Ini dibukukan dengan
meningkatnya skor rata-rata siswa dari nilai awal sebesar 65,61 menjadi
71,11 pads sikius | dan 75,61 pada tes siklus 1L Selain ite tergadi pula
peningkatan prescotase Kehuntasan klasikal schesar 33,34% dari 33,33%
menjadi 66,67% pada siklus T dan siklus 11 juga mengalami peningkistan
sehesar 16,66% vaitu dori 66,67% pada siklus T menjadi 83,33% pada siklus
I. Walaupun secara kinsikal belum tercapai tctapi modcl pembelajaran
kooperatif tipe Make March dianggap dapat meningkatkan hasil belajar

Sosiologi siswa kelas X1 SMA Negeri | Penrang Kabupalen Wajn,

b

Selain meningkatkan hasil belajar, rote-raia perseniase kemampuan gurs
dalam mengelola pembelajaran berada pada kategori haik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
secarn umum berada pada kategord baik.

3. Rata-rata persentase aktivitas siswa yang diamati dari siklus [ ke sikius 11
mengalami peninglkatan, hal ini dizehabknn siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran, Meskipun dalam beberapa pertemuan masih terdapat beberapa
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aspek vang belum maksimal dilakuken oleh siswn mamun Scam garis besar

aktifitas siswa dapat dikategorikan mengalami peninghatan perscniase.

B. Baran
Perdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dalam
penclitian ini, maka Ereamﬁﬁ mengajukan beberapa saran sebagni berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi siswn, maka garu Sosiologi
diharapkan mencrapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match dalam pembelajaran kedepannya.

4. Diharapkan kepada pihak sekolah unink menganjurkan peneripan moded
pembslajaran kooperatif tipe Moke @ Match. karena hasil penclitian ini
mrenunjukkan bahwa dengan pencTipaEn model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Muarch lebih baik dan positif dalam meningkatkan hasil belajar
HIFWE,

3. Diharapkan kepada peneliti di bidang pendidikan khususnya di bidang
pendidikan Sosiologi, agar lehih hanyak melakukan penclitian lebih kanjat
tentang manfaal dari model pembelnjaran kooperntil tipe Make a dutch

dalam pembelajaran.
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